BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah penyimpangan progresif ginjal yang

tidak dapat pulih dimana kemampuan tubuh untuk mempertahankan

keseimbangan metabolik, plit mengalami kegagalan (Alam

Syamsir dan Hadibrot®

/

Barat, DIY, Jawa, Timur, Banten sebesar 0.3%. Di Jawa

SE

0,7% (Riskesda, 2013) di kabupaten Brebes prevalensi gagal ginjal kronik 0.0%,

Tengah prevalens :

kondisi di RSU Muhammadiyah Bumiayu berdasarkan data rekam medik pda
tahun 2016 tercatat sebanyak 324 kasus gagal ginjal kronik.

Pada gagal ginjal kronik terjadi gangguan metabolisme cairan dan elektrolit,
salah satunya kalium. Penanganan kalium di ginjal secara pasif, direabsorbsi pada
akhir dari tubulus kontortus proksimal, hasil dari proses reabsorbsi adalah urin

sekunder. Filtrate kemudian masuk kedalam lengkung henle yang menurun dan
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urin menjadi pekat, setelah itu urin mengalir kelengkung henle bagian atas dan
terjadi penyerapan NaCl sampai ke tubulus kontortus distal dan kembali
ditambahkan zat yang tidak berguna kemudian terjadi penyerapan secara aktif
yaitu NaCl dan Bicarbonat dan secara pasif yaitu (H") dan Kalium (K*). Kalium

dieksresikan oleh sel-sel utama dari korteks (kulit ginjal) dan sumsum ginjal

(Osorio SW dan Linas SL, 2016). Prevalensi hiperkalemia pada pasien gagal

eq mulai ey,

yebabkan frekuensi denyut jantung
melambat (Darwis D, 2008). Peningkatan kalium dapat menyebabkan aritmia
jantung, konsentrasi konsentrasi yang lebih tinggi lagi dapat menimbulkan henti
jantung atau fibrasi jantung (Fischbach F, 2009). Oleh karena itu pengendalian
kadar kalium pada penderita gagal ginjal kronik dilakukan untuk membantu

pengobatan dan perjalanan penyakit serta membuat prognosis.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas didapatkan rumusan masalah “Bagaimana
gambaran kadar kalium pada penderita gagal ginjal kronik di RSU

Muhammadiyah Bumiayu”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat llmiah
Sebagai masukan untuk menambah pengetahuan tentang hubungan kadar

kalium dan gagal ginjal kronik.
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1.4.2 Bagi pembaca

Manfaat penulisan karya tulis ilmiah ini bagi pembaca adalah menjadi
sumber informasi mengenai kadar kalium pada penderita gagal ginjal kronik.
1.4.3 Bagi instansi akademik

Sebagai bahan reverensi dan acuan tentang gambaran kadar kalium pada
penderita gagal ginjal kronik dan bahan informasi bagi penelitian lain yang akan

melakukan penelitian selanjutnya J-Beghubungan dengan penelitian tersebut.

oqf figkan hiperkloremi
aihiponatremi
iliki jJumlah
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